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MOTTO

)رى و مسلمروه البخا(كُمْ أخَْلاَ قاًانَِّ مِنْ حِیاَ رِكُمْ أحَْسَنِّ 

“Sesungguhnya orang pilihan diantara kamu adalah 
orang yang paling baik akhlaknya”
(HR. Bukhori dan Muslim) 1

مَ مَكَا رِمَ اْلأَ خْلاَ قْ  انَِّمَا بعُِثْتُ لأُِ تمَِّ

“Sesungguhnya aku diutus (ke muka bumi ini) 
hanya untuk menyempurnakan akhlak”2

                                                            
1 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal.26.
2Istigfarotur Rahmaniyah, Pendidikan Etika Konsep Jiwa Dan Etika Perspektif Ibnu 

Miskawaih Dalam Konstribusinya Dibidang Pendidikan (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hal. 
89.
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ABSTRAK

Jauharotul Muniroh.”Implementasi Nilai-nilai Religiusitas Siswa di MA 
YAPPI (Yayasan Pendidikan dan Penyiaran Islam) Gubukrubuh Gunungkidul 
Yogyakarta (Studi Kasus atas Siswa kelas XI)” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 2012.

Latar belakang dalam penelitian ini bahwa nilai-nilai religiusitas sangatlah 
penting bagi tumbuh kembang aktivitas siswa, dengan kemajuan kecanggihan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat seperti sekarang ini, dengan 
akses jaringan yang semakin mudah dan pergaulan bebas para siswa, ini akan 
lebih cepat mempengaruhi cara berfikir, perilaku dan sikap siswa. Oleh karena itu 
perlu diadakannya penerapan nilai-nilai religiusitas siswa sebagai alternatif untuk 
mengatasi masalah-masalah yang ada di PAI, seperti arus globalisasi yang tidak 
selalu positif, kenakalan remaja yang semakin meningkat, kemajuan IPTEK yang 
semakin pesat, metode pembelajaran yang monoton atau materi yang disampaikan 
kurang relevan dengan perkembangan zaman atau kehidupan sehari-hari. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui nilai-nilai religiusitas yang dikembangkan dan
penerapan nilai religiusitas bagi siswa serta faktor-faktor pendukung dan 
penghambat penerapan nilai-nilai religiusitas siswa kelas XI di MA YAPPI
Gubukrubuh.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dan metode yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Adapun analisis datanya menggunakan tiga langkah 
yaitu reduksi data, data display, dan penarikan kesimpulan (verification). 

Hasil penelitian menunjukkan nilai-nilai religiusitas yang dikembangkan
MA YAPPI Gubukrubuh untuk membentuk pribadi siswa ada tiga, meliputi: a) 
Nilai aqidah, meliputi nilai kejujuran, sikap tidak putus asa, kesabaran,  adil. b) 
Nilai syari’ah, meliputi nilai kedisiplinan, toleransi, bijaksana, ukhuwah 
islamiyah, keperdulian sosial, syukur. c) Nilai akhlak, meliputi nilai amanah, 
ikhlas, ketaqwaan, keimanan, rendah hati. Adapun Penerapan nilai-nilai 
religiusitas siswa di MA YAPPI Gubukrubuk dapat melalui kegiatan dan dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga pendekatan: 1) Melalui KBM, penerapan nilai-nilai 
religiusitas yang dilakukan melalui kurikulum yang telah ditetapkan dan dengan 
menggunakan metode dan strategi yang bervariasi disesuaikan dengan kebutuhan 
materi yang diajarkan. 2) Program Kegiatan OSIS, penerapan nilai-nilai 
religiusitas yang dilakukan melalui amal ubudiyah sehari-hari, baik yang secara 
langsung berhubungan dengan Allah maupun tidak langsung seperti kultum, 
infaq, shalat berjamaah, PHBI dan kegiatan pesantren kilat. 3) Ekstra kurikuler, 
penerapan nilai-nilai religiusitas yang dilakukan dalam rangka mengembangkan 
minat dan bakat siswa seperti hadroh, seni baca al-Qur’an. Faktor pendukung: 
Guru sebagai motivator melainkan juga sebagai uswatun khazanah, fasilitas yang 
memadai. Faktor penghambat meliputi latar belakang keluarga siswa, latar 
belakang siswa yang bermacam-macam baik pengetahuan, pemahaman, 
penghayatan tentang religiusitas, dan persediaan air. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-

anak untuk memimpin perkembangan jasmani maupun rohaninya ke arah 

kedewasaan.1 Pendidikan merupakan sebuah tindakan fundamental, yaitu 

perbuatan yang menyentuh akar-akar hidup kita sehingga mengubah dan 

menentukan hidup manusia.2 Kesejahteraan suatu bangsa amat bergantung pada 

tingkat pendidikannya. Adapun pengertian pendidikan dari segi istilah dapat 

dirujuk kepada sumber yang diberikan para ahli pendidikan. Bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat 

bangsa dan negara.

Dari segi kedudukannya, eksistensi pendidikan agama, baik di sekolah 

umum maupun madrasah, telah semakin mapan dan telah mendapatkan tempat 

terhormat. Hal ini terlihat dari mata pelajaran agama telah bersifat wajib dan 

menjadi bagian integral dari kurikulum lembaga persekolahan disemua jenjang 

pendidikan mulai tingkat Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. Hal ini 

                                                            
1 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), hal. 11.  
2 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai Mengumpulkan Yang Terserak, 

Menyambung Yang Terputus Dan Menyatukan Yang Tercerai (Bandung: Alfabeta, 2009), hal.15.
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ditetapkan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 

pasal (3), menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.3

Namun realitas sekarang, yang berjalan selama ini pendidikan agama di

nilai belum mampu memberikan bekal yang cukup pada siswa untuk menghadapi 

tantangan kehidupan. Memang mereka mengetahui ilmu pengetahuan agama 

maupun umum dan beberapa ketrampilan akan tetapi kepribadian siswa kadang 

masih lemah. Sehingga mudah sekali terpengaruh oleh arus globalisasi seperti 

sekarang ini.

Pendidikan Islam merupakan suatu proses yang berkaitan dengan kegiatan 

mempersiapkan dan mengembangkan seluruh potensi peserta didik baik yang 

bersifat materi maupun immateri, serta membentuk pandangannya terhadap alam, 

kehidupan, dirinya, masyarakatnya dan hubungannya dengan kehidupan sesuai 

dengan nilai-nilai Islam.

Muhaimin mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah 

agar siswa memahami, menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang beriman, bertaqwa kepada Allah dan 

berakhlak mulia.4 Namun dalam kenyataannya masih hanya sebatas pengenalan 

ilmu tentang Islam belum sampai pada tingkat penghayatan apalagi pengamalan 
                                                            

3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2002 (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2003), hal. 8.

4 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 78.
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ajaran Islam, kalaupun ada hanya sebagai rutinitas keagamaan atau pelaksanaan 

ritual.

Implementasi nilai religiusitas di lapangan hingga sekarang ini masih 

banyak kendala dan kekurangan yang terus menerus perlu dicari jalan keluar dan 

penyempurnaanya. Kritik dari masyarakat berkenaan dengan banyaknya lulusan 

Madrasah Aliyah yang semakin lama menempuh pendidikan agama Islam di 

sekolah dari Sekolah Dasar hingga Madrasah Aliyah kadang masih belum bisa

membaca al-Qur’an apalagi menulis huruf arab dan ini akan berdampak pada

hafalan dalam bacaan shalat siswa. Keluhan lain adalah pendidikan agama Islam 

belum berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku anak. Kenakalan remaja 

dalam bentuknya yang bermacam-macam, dari tawuran, minum-minuman keras 

dan obat-obatan terlarang, hingga pergaulan bebas dan pelanggaran seksual, masih 

menjadi peristiwa yang muncul di berbagai berita, baik di televisi, radio, maupun 

media massa.

Kemajuan Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di bidang transportasi 

dan informasi menjadikan belahan dunia semakin kecil dan mengglobal. Dengan 

teknologi modern telah memungkinkan terciptanya komunikasi bebas lintas 

benua, lintas negara, dan menyelusup di gang-gang sempit perkotaan dan 

pedesaan, melalui media audio (radio), audio visual (televisi, internet, dan lain-

lain). Akibat dari berbagai media ini, khususnya televisi dan internet, dapat 
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dijadikan alat yang sangat ampuh untuk menanamkan sebaliknya merusak tatanan 

nilai-nilai spiritual keagamaan.5

Oleh karena itu, implementasi nilai religiusitas sangatlah penting bagi 

tumbuh kembangnya aktivitas siswa, dengan kemajuan kecanggihan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat seperti sekarang ini, dengan akses 

jaringan yang semakin mudah dan pergaulan bebas siswa, ini akan lebih cepat 

mempengaruhi cara berpikir, perilaku, sikap bagi siswa tersebut. Hal tersebut juga 

tidak jauh dengan yang dialami siswa MA YAPPI Gubukrubuh kadang para siswa 

terlena dengan asyiknya bermain, bergaul dengan teman yang menyebabkan siswa 

lupa dengan kewajiban sebagai umat beragama, misalnya melakukan shalat fardu, 

shalat sunnah, membaca al-Qur’an dan lain sebagainya.

Dari kritik dan fenomena di atas, seakan-akan pendidikan agamalah yang 

paling bertanggung jawab atas kegagalan yang terjadi. Padahal menurut 

Muhaimin terdapat perubahan paradigma pendidikan agama di madrasah, yaitu 

pendidikan agama bukan hanya menjadi tugas guru saja. Tetapi merupakan tugas 

bersama antara kepala madrasah, guru agama, guru umum, seluruh aparat atau staf

madrasah dan orang tua siswa.6

Madrasah sebagai lembaga pendidikan diharapkan mampu mengarahkan

siswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya melalui proses pendidikan 

agar siswa menjadi manusia yang berwawasan luas, kreatif, inovatif, dan 

bertanggung jawab yang didasari dengan keimanan dan moral yang baik.

                                                            
5 Maragustam Siregar, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga, 2010), hal. 2-3.
6 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 

129.
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Moralitas dalam konteks sosial selalu dikaitkan dengan agama. Dengan 

demikian, moralitas dapat ditingkatkan apabila kehidupan agama diperbaiki. 

Agama merupakan keseluruhan tingkah laku manusia dalam hidup. Tingkah laku 

itu membentuk keutuhan manusia berakhlak mulia atas dasar percaya dan iman 

kepada Tuhan dan tanggung jawab pribadi di hari kemudian. Pandangan atas 

agama semacam inilah yang seharusnya menjadi arah pembelajaran agama di 

madrasah.

Dengan demikian, tujuan dan kompetensi dari pendidikan agama Islam 

merupakan tanggung jawab madrasah secara keseluruhan. Maka kesempurnaan 

pencapaian tujuan serta kompetensi pendidikan agama Islam perlu adanya peran 

kebijakan madrasah sehingga lingkungan madrasah benar-benar mendukung dan 

menjadi laboratorium bagi pengajaran pendidikan agama serta implemetasi nilai-

nilai agama Islam.

Sesuai dengan Visi MA YAPPI Gubukrubuh yang mewujudkan pribadi-

pribadi muslim yang beriman dan bertaqwa serta menguasai ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Maka pihak madrasah harus terus kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan nilai-nilai religiusitas yang relevan dan bisa diterapkan di dalam

kehidupan sehari-hari sehingga bisa diterima siswa bukan hanya sebagai aturan 

melainkan sebagai motivator bahkan sebagai kebutuhan bagi mereka.

Dari latar belakang masalah diatas, penulis mengangkat judul skripsi 

“IMPLEMENTASI NILAI-NILAI RELIGIUSITAS SISWA DI MA YAPPI 

(YAYASAN PENDIDIKAN DAN PENYIARAN ISLAM) GUBUKRUBUH 

GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA (Studi Kasus Atas Siswa Kelas XI)”.
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B. Rumusan Masalah

1. Apa saja nilai-nilai religiusitas yang dikembangkan di MA YAPPI (Yayasan 

Pendidikan dan Penyiaran Islam) Gubukrubuh Gunungkidul Yogyakarta?

2. Bagaimana penerapan nilai-nilai religiusitas siswa kelas XI di MA YAPPI 

(Yayasan Pendidikan dan Penyiaran Islam) Gubukrubuh Gunungkidul 

Yogyakarta?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan nilai-nilai religiusitas 

siswa kelas XI di MA YAPPI (Yayasan Pendidikan dan Penyiaran Islam) 

Gubukrubuh Gunungkidul Yogyakarta.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sebagaimana karya ilmiah, maka penyusunan skripsi ini mempunyai 

tujuan dan manfaat penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Peneliti ingin mengetahui apa saja nilai-nilai religiusitas yang selama ini 

dikembangkan di MA YAPPI (Yayasan Pendidikan dan Penyiaran Islam) 

Gubukrubuh Gunungkidul Yogyakarta.

b. Peneliti ingin mengetahui penerapan nilai-nilai religiusitas bagi siswa 

kelas XI di MA YAPPI (Yayasan Pendidikan dan Penyiaran Islam) 

Gubukrubuh Gunungkidul Yogyakarta.

c. Peneliti ingin mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan 

nilai-nilai religiusitas terhadap siswa kelas XI di MA YAPPI (Yayasan 

Pendidikan dan Penyiaran Islam) Gubukrubuh Gunungkidul Yogyakarta.
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2. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

a. Secara teoritis, kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan 

informasi kepada kepala madrasah, pendidik (bapak ibu guru), maupun 

peneliti lainnya yang ingin mengetahui nilai-nilai religiusitas yang harus 

diterapkan terhadap siswa baik di sekolah maupun di madrasah sehingga 

siswa mampu mewujudkan pribadi-pribadi muslim yang beriman dan 

bertaqwa.

b. Secara Praksis, hasil penelitan ini diharapkan dapat memberikan 

masukkan bagi lembaga MA YAPPI Gubukrubuh khususnya kepala 

madrasah, para pendidik untuk lebih bisa menerapkan dan memberikan 

inovasi mengenai nilai-nilai religiusitas.  Penelitian ini juga memberikan 

kesempatan bagi penulis untuk belajar mengaplikasikan teori-teori dan 

berperan aktif dalam dunia pendidikan.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka atau kajian pustaka merupakan salah satu cara untuk 

mengetahui validitas dan keabsahan suatu karya ilmiah. Tinjauan pustaka 

dilakukan untuk mengetahui kejujuran (integritas) peneliti dalam menyusun 

sebuah karya ilmiah, di samping itu juga untuk menghindari maksud duplikasi dan 

untuk membuktikan kalau topik yang diangkat oleh penulis belum pernah diteliti 

sebelumnya oleh peneliti lainnya.

Untuk mendukung keabsahan penyusunan skripsi ini penulis berusaha 

melakukan peninjaun terhadap buku dan skripsi-skripsi yang berkaitan tentang 
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implementasi nilai-nilai religiusitas siswa di MA YAPPI (Yayasan Pendidikan 

dan Penyiaran Islam) Gubukrubuh Gunungkidul Yogyakarta (Studi Kasus Atas 

Siswa Kelas XI), tujuannya untuk mengetahui apakah tema yang diangkat sudah 

pernah diteliti atau tidak. Adapun karya-karya yang dapat penulis kemukakan 

diantaranya:

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Wafiroh Agus Styaningrum Jurusan 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2004.7 Adapun judul dari penelitiannya yaitu: ”Hubungan 

Religiusitas dengan Kreativitas (Studi Pada Pondok Pesantren Pabelan 

Magelang)” di dalam penelitiannya tersebut, ia berusaha membuktikan 

hipotesisnya apakah ada hubungan antara religiusitas siswa dengan kreativitasnya 

ternyata peneliti mampu membuktikan bahwa dua variable tersebut terdapat 

hubungan yang signifikan dilokasi penelitian tersebut. Tetapi lagi-lagi yang 

dijadikan landasan religiusitas adalah dalam aspek ibadah ritual formal. Padahal 

ada beberapa dimensi religiusitas agar siswa atau manusia itu tergolong religius, 

ritual adalah salah satunya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Effendi Yusuf Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2006.8 Adapun judul dari penelitiannya yaitu: “Konsep Pendidikan Religiusitas 

dalam Buku Pendidikan Religiusitas, Agama Membawa Pembaharuan dalam 

Masyarakat” di dalam penelitiannya tersebut, religiusitas menyangkut 

                                                            
7 Siti Wafiroh Agus Styaningrum, Hubungan Religiusitas Dengan Kreativitas (Studi 

Pada Pondok Pesantren Pabelan Magelang) (Yogyakarta:Fakultas Dakwah, 2004).
8 Effendi Yusuf, Konsep Pendidikan Religiusitas dalam Buku Pendidikan Religiusitas, 

Agama Membawa Pembaharuan dalam Masyarakat (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, 2006).
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pendidikannya secara terencana, selain pemahaman dalam hal agama-agama di 

dunia, juga meliputi aspek sosio-religi kekinian (aktual), tidak lagi 

mengedepankan ibadah vertikal-formal, akan tetapi sosio-horizontal.

Penelitian yang dilakukan oleh Mustofa Jurusan Kependidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003.9

Adapun judul dari penelitiannya yaitu: “Hubungan antara kecerdasan emosional 

dengan religiusitas siswa di MAN Tempursari Ngawi” di dalam penelitian 

tersebut, dibahas tentang hubungan antara kecerdasan antara kecerdasan 

emosional dengan tingkat religiusitas siswa di MAN Tempursari Ngawi. 

Religiusitas yang disoroti oleh peneliti tersebut lebih menyangkut ibadah yang 

sifatnya ritual, sementara itu, di dalam penelitiannya lebih menitikberatkan pada 

nilai-nilai kebenaran dalam bingkai agama-agama secara universal, dimana 

kebenarannya tersebut digali potensi-potensi siswa melalui active learning. 

Penelitian yang dilakukan oleh Riza Ghulam Zamil Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2006.10 Adapun judul penelitiannya yaitu: “Pembelajaran Mata Pelajaran 

Pendidikan Religiusitas Di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta” hasil dari penelitiannya 

adalah mengenai penerapan pembelajaran mata pelajaran religiusitas di SMA 

BOPKRI 1 Yogyakarta. Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui 

bagaimana kurikulum dan penerapan pembelajaran mata pelajaran pendidikan 

religiusitas di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta, serta menganalisis secara kritis 

                                                            
9 Mustofa, Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dengan Religiusitas Siswa di MAN 

Tempursari Ngawi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, 2003).
10 Riza Ghulam Zamil, Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Religiusitas di SMA 

BOPKRI 1 Yogyakarta (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan  Tahun 2006).
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relevansinya dengan pendidikan agama Islam, hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan konstribusi pemikiran kontemporer dalam dunia pendidikan agama 

Islam.

Dalam beberapa penelitian di atas dan hasil penelitiannya yang sudah 

dilakukan sebelumnya, semakin terlihat jelas bahwa penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis tidak memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

terdahulu. Penelitian ini menitik beratkan pada nilai-nilai religiusitas yang ada di 

madrasah untuk diterapkan kepada seluruh siswa sehingga mampu membentuk 

siswa yang memiliki pribadi-pribadi muslim yang beriman dan bertaqwa dan yang 

akhirnya menunjukkan kepatuhan siswa dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan 

ritual sebagaimana diperintahkan dan dianjurkan oleh agamanya, baik yang 

bersifat vertikal maupun horizontal.

Dalam penelitian ini, ada tiga point penting yang akan dikaji penulis secara 

mendalam: Apa saja nilai-nilai religiusitas yang dikembangkan, Bagaimana 

penerapan nilai-nilai religiusitas siswa kelas XI, dan Apa faktor pendukung dan 

penghambat penerapan nilai-nilai religiusitas siswa kelas XI di MA YAPPI 

(Yayasan Pendidikan dan Penyiaran Islam) Gubukrubuh Gunungkidul 

Yogyakarta.

E. Landasan Teori

1. Kajian tentang nilai-nilai religiusitas

a. Hakikat dan makna nilai

Nilai berasal dari terjemahan bahasa dari bahasa Latin “Value”

yang berasal dari bahasa latin “valere” atau bahasa Perancis kuno 
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“valoir”. Sebatas denotatif, valoir, valere, value, atau nilai dapat 

diartikan sebagai “harga”. Namun ketika makna tersebut dihubungkan 

dengan suatu sudut pandang tertentu kata “harga” mempunyai makna 

atau tafsiran yang bermacam-macam. seperti harga atau nilai menurut 

ilmu ekonomi, psikologi, sosiologi, antropologi, politik, bahkan agama. 

Perbedaan tersebut disebabkan sudut pandang seseorang dalam melihat 

sesuatu.11

Nilai merupakan kata benda yang mencakup pengertian konkret 

dan abstrak. Dalam pengertian abstrak, nilai juga digunakan sebagai 

kesamaan dari harga atau suatu kebaikan. nilai adalah sesuatu yang 

terpenting atau yang berharga bagi manusia sekaligus merupakan inti 

kehidupan.12 Menurut ahli psikologi, nilai adalah keyakinan yang 

membuat seorang bertindak atas dasar pilihannya. 13

Menurut Milton Roceach dan James Bank, nilai adalah suatu tipe 

kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan, 

dimana seseorang harus bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau 

mengenai sesuatu pantas atau tidak pantas dikerjakan, dimiliki dan 

dipercayai.14 Lebih jelasnya, Ekosusilo berpendapat nilai adalah suatu 

keyakinan atau kepercayaan yang menjadi dasar bagi seseorang atau 

                                                            
11 Rohmat Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta,2004), hal. 7.
12 Kamrani Buseri, Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar Telaah Phenomenologist dan 

Strategi Pendidikannya (Yogyakarta: UII Press, 2004), hal. 15.
13  Ibid, hal. 9.
14Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai Perkembangan Moral Keagamaan 

Mahasiswa PTAIN (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 16. 
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sekelompok orang untuk memilih tindakannya, atau menilai sesuatu yang 

bermakna atau tidak bermakna bagi kehidupannya. 15

Secara garis besar nilai dibagi dalam dua kelompok yaitu nilai-nilai 

nurani (values of being) dan nilai-nilai memberi (values of giving).16

Nilai-nilai nurani adalah nilai yang ada dalam diri manusia kemudian 

berkembang menjadi perilaku serta cara kita memperlakukan orang lain. 

Misalnya kejujuran, keberanian, cinta damai, dan lain sebagainya. Nilai-

nilai memberi adalah nilai yang perlu dipraktikan atau diberikan yang 

kemudian akan diterima sebanyak yang diberikan. Misalnya setia, dapat 

percaya diri, cinta, kasih, baik hati, ramah, dan lain sebagainya.

Menurut Max Scheler, nilai dalam kenyataannya ada yang lebih 

tinggi ada pula yang lebih rendah. Karena itu nilai memiliki hierarkis

yang terbagi menjadi empat kelompok, yaitu: 17

1. Nilai kenikmatan. Pada kategori ini terdapat sederetan nilai yang 

menyenangkan atau sebaliknya yang kemudian orang merasa 

bahagia atau menderita.

2. Nilai kehidupan. Dalam kategori ini terdapat nilai-nilai yang penting 

dalam kehidupan seperti kesehatan, kesejahteraan, dan sebagainya.

3. Nilai kejiwaan. Dalam hal ini terdapat nilai-nilai kejiwaan yang 

sama sekali tidak tergantung pada keadaan jasmani atau lingkungan 

seperti keindahan, kebenaran.

                                                            
15 Muhaimin. Nuansa Baru Pendidikan, hal. 148.
16 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, hal. 7.
17 Rohmat Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan Nilai, hal. 38-39
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4. Nilai kerohanian. Pada kategori ini terdapat nilai yang suci maupun 

tidak suci. Nilai-nilai ini terutama lahir dari nilai ketuhanan sebagai 

nilai tertinggi.

Nilai dalam pranata kehidupan manusia digolongkan menjadi dua 

macam yaitu: 

1. Nilai ilahi yang berbentuk taqwa, iman, adil yang berasal dari Tuhan 

melalui para Rasul-Nya dan diabadikan dalam wahyu ilahi. Disini 

manusia tinggal mengintepretasikannya sehingga mereka dapat 

menjalankan ajaran  agamanya.

2. Nilai insani yaitu nilai yang berasal dari kesepakatan manusia, 

tumbuh dan berkembang dari peradaban manusia.18

Jadi, nilai yang dimaksud disini adalah usaha pendidikan yang 

dapat membentukan watak pribadi siswa yang beriman, bertaqwa dan 

dapat bermanfaat dan berharga dalam praktek kehidupan sehari-hari 

menurut tinjauan keagamaan atau dengan kata lain sejalan dan sejajar 

dengan pandangan dan ajaran  agama.

b. Pengertian Religiusitas

Religiusitas berasal dari bahasa Inggris religiusity yang berarti 

ketaatan pada agama, baik yang berupa perintah maupun larangan yang 

merupakan ajaran-ajaran agama.19 Tingkat ketaatan setiap orang berbeda-

beda sesuai dengan keyakinan dan pengetahuannya.

                                                            
18 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan 

Kerangka Dasar Operasionalisasinya (Bandung: Trigendra Karya, 1993), hal. 111.
19 Peter Salim, Salim’s Ninth Collegiate English-Indonesia Dictionary (Jakarta: Modern 

English Press, 2000), hal.1239.
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Keberagamaan dapat diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan 

manusia. Aktivitas beragama tidak hanya dilakukan dalam perilaku ritual 

(ibadah) saja, tapi bisa juga dilakukan ketika melakukan aktifitas lain 

yang didorong oleh kekuatan supranatural.20 Karena itu keberagamaan 

seseorang akan meliputi berbagai macam sisi (dimensi), Menurut Glock 

dan Stark dalam konsep religiusitas ada lima macam dimensi 

keberagamaan yaitu:

1) Dimensi keyakinan, yang berisi pengharapan-pengharapan dimana 

orang beragama berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu 

dan mengakui kebenaran dokrin tersebut.

2) Dimensi praktek keagamaan, mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, 

dan hal-hal yang dilakukan oleh orang untuk komitmen terhadap 

agama yang dianutnya.

3) Dimensi pengalaman, dimensi ini berisi dan memperhatikan fakta 

bahwa semua agama mengandung pengharapan-pengharapan 

tertentu. Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan, 

perasaan, persepsi-persepsi, sensasi-sensasi yang dialami seseorang 

dalam beragama.

4) Dimensi pengetahuan agama, mengacu pada harapan bahwa orang 

yang beragama minimal memiliki sejumlah pengetahuan mengenai 

dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci, dan tradisi-tradisi.

                                                            
20 Djamaludin Ancok dan Fuad Ansori Suroso, Psikologi Islam Solusi Islam Atas 

Problem-Problem Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008), hal. 76.
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5) Dimensi pengamalan, mengacu pada identifikasi akibat-akibat 

keyakinan keagamaan, praktik pengalaman, dan pengetahuan 

seseorang dari hari ke hari.21

Dalam dunia pendidikan Islam tidak hanya menyiapkan siswa 

memainkan peranannya sebagai individu dan anggota masyarakat saja, 

tetapi juga membina sikapnya terhadap agama, tekun ibadah, mematuhi 

peraturan agama, serta menghayati dan mendalami nilai-nilai 

keberagamaan dalam kehidupan sehari-hari.22

Penjelasan tersebut sesuai dengan tujuan utama pendidikan agama 

(Islam), yakni keberagamaan peserta didik itu sendiri, bukan terutama 

pada pemahaman tentang agama. Dengan kata lain, yang diutamakan 

oleh pendidikan agama (Islam) bukan hanya knowing (mengetahui 

tentang ajaran dan nilai-nilai agama) ataupun doing (bisa mempraktekkan 

apa saja yang diketahui) setelah diajarkannya di madrasah, tapi justru 

lebih mengutamakan being-nya (beragama atau menjalani hidup sehari-

hari atas dasar ajaran dan nilai-nilai agama).23

c. Nilai-nilai religiusitas (keberagamaan)

Istilah nilai religiusitas merupakan istilah yang tidak mudah 

diberikan batasan secara pasti. Ini disebabkan karena nilai merupakan 

sebuah realitas yang abstrak. Nilai religiusitas adalah nilai yang dikaitkan 

dengan konsep, sikap dan keyakinan yang memandang berharga apa 

                                                            
21 Roland Robertsaon, Agama: Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologi (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1993), hal. 295.
22 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 36.
23 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, hal. 147.
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yang bersumber dari Tuhan atau Agama.24 Nilai-nilai keagamaan yang 

dimaksud disini adalah sebagai nilai-nilai Islami.

Nilai-nilai religiusitas dalam bukunya Agus Maimun dan Agus 

Zaenal Fitri menjelaskan berbagai nilai-nilai religisuitas antara lain 

sebagai berikut:

1. Nilai Ibadah

Secara etimologis ibadah adalah mengabdi (menghamba).

Allah berfirman dalam al-Qur’an surat adz-Dzariyat ayat 56:

           

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.25

Menghambakan diri atau mengabdikan diri kepada Allah 

merupakan inti dari nilai ajaran Islam. Dengan adanya konsep 

penghambaan ini, maka manusia tidak mempertuhankan sesuatu yang 

lain selain Allah, sehingga manusia tidak terbelenggu dengan urusan 

materi dan dunia semata.

Pengabdian diri kepada Allah bertujuan untuk mendapatkan 

ridho-Nya semata. Sikap ini didasari adanya perintah Allah untuk 

senantiasa memperhatikan kehidupan akhirat dan tidak melupakan 

kehidupan dunia. Dalam Islam terdapat dua bentuk nilai ibadah yaitu: 

Pertama , ibadah mahdoh (hubungan langsung dengan Allah). Kedua, 

                                                            
24 Kamrani Buseri, Nilai-nilai Ilahiah Remaja, hal.15. 
25 Departemen Agama RI Al-Hikmah, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: 

Diponegoro, 2009). hal. 523.
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ghoiru mahdoh yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan 

manusia yang lain. Kesemuanya itu bermuara pada satu tujuan 

mencari ridho Allah SWT.

Suatu nilai ibadah terletak pada dua hal yaitu: sikap batin (yang 

mengakui dirinya sebagai hamba Allah) dan perwujudannya dalam 

bentuk ucapan dan tindakan. Nilai ibadah bukan hanya merupakan 

nilai moral etik, tetapi sekaligus didalamnya terdapat unsur benar-

tidak benar dari sudut pandang theologis. Artinya beribadah kepada 

Tuhan adalah baik dan benar.

Untuk membentuk pribadi baik siswa memiliki kemampuan 

akademik dan religius. Penerapan nilai-nilai religiusitas sangatlah 

penting. Bahkan tidak hanya siswa, guru dan karyawan juga perlu 

penerapan nilai-nilai religiusitas baik yang terlibat secara langsung 

maupun tidak langsung dengan madrasah. 

2. Nilai Jihad (Ruhul jihad)

Ruhul jihad artinya jiwa yang mendorong manusia untuk 

bekerja atau berjuang dengan sungguh-sungguh. Ruhul jihad ini 

didasari adanya tujuan hidup manusia yaitu hablum minallah

(hubungan manusia dengan Allah), hablum minanas (hubungan 

manusia dengan manusia) dan hablum minal alam (hubungan manusia 

dengan alam).

Farid dan Ekosusilo (2005) menyebutkan berbagai macam 

bentuk jihad yang harus dilakukan manusia. Pertama, Jihadunnafsi, 
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yaitu memerangi hawa nafsu didalam Islam disebut sebagai Jihadun 

Akbar yaitu sebagai perjuangan yang paling besar dan paling berat. 

Termasuk dalam Jihadunnafsi adalah memerangi kebodohan, 

kemalasan, iri hati, buruk sangka, sombong, rakus, dan lain 

sebagainya. Kedua, Jihadunmali, yaitu berjuang dengan harta untuk 

kepentingan agama dan masyarakat. Jihad dengan harta dapat 

berwujud infaq, shadaqah, wakaf dan lain-lain. Ketiga, jihad binnafsi

yaitu berjuang dengan fisik baik berupa perang fisik maupun perang 

opini.

Mencari ilmu merupakan salah satu manifestasi dari sikap 

Jihadunnafsi yaitu memerangi kebodohan dan kemalasan. Dengan 

demikian, jihad artinya wajib dilakukan dan jihad merupakan sebuah 

nilai yang bersifat universal. Karena eksistensi manusia diukur dari 

seberapa besar Jihad (perjuangan) yang mereka lakukan.

3. Nilai Amanah dan Ikhlas

Secara etimologis kata amanah memiliki akar kata yang sama 

dengan iman, artinya percaya. Kata amanah berarti dapat dipercaya. 

Dalam ajaran Islam, seorang nabi atau rasul diutus oleh Allah pastinya 

memiliki sifat-sifat yang sama, yaitu shiddiq (benar), amanah (dapat 

dipercaya), fathonah (cerdas), dan tabliqh (menyampaikan, tidak 

menyembunyikan).   
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Dalam konteks pendidikan, nilai amanah harus dipegang oleh 

para pengelola madrasah dan guru. Cakupan amanah yang harus 

mereka pegang adalah sebagai berikut: 

a. Kesanggupan mereka untuk mendirikan dan mengelola lembaga 

pendidikan, harus dipertanggungjawabkan kepada Allah, peserta 

didik dan orang tuanya, serta masyarakat, mengenai kualitas yang 

dikelola.

b. Amanah dari orang tua berupa: anak yang dititipkan untuk 

dididik, serta uang yang dibayarkan.

c. Amanah harus berupa ilmu (khususnya bagi guru), apakah guru 

menyampaikan materi secara baik kepada siswa atau tidak.

d. Amanah dalam menjalankan tugas profesionalnya. Sebagaimana 

diketahui, profesi guru sampai saat ini masih merupakan profesi 

yang tidak terjamah oleh orang lain. Ketika guru mengajar 

dikelas, jarang sekali mendapatkan pengamatan atau pengawas 

langsung dari atasan.

Dengan demikian, maka nilai amanah dalam konteks profesi 

merupakan nilai universal. Dalam dunia pendidikan nilai amanah 

(accountability) paling tidak dapat dilihat melalui dua dimensi, 

yaitu akuntabilitas akademik dan akuntabilitas publik. Dengan 

dua hal tersebut, maka setiap kinerja yang dilakukan akan dapat 

dipertanggungjawabkan baik kepada manusia lebih-lebih kepada 

Allah SWT.
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4. Nilai Akhlak dan Kedisiplinan

Secara etimologis, pengertian akhlak berasal dari bahasa Arab 

yang berarti budi pekerti, tabi’at, perangai, dan tingkah laku.26 Dalam 

dunia pendidikan tingkah laku memiliki keterkaitan dengan disiplin. 

Perilaku dan kedisiplinan yang ada di madrasah memiliki nilai 

theologis. Agama Islam sangat kental sekali mengatur perilaku 

manusia dan kedisplinannya. Sedangkan ibadah yang telah ditentukan 

oleh Allah seperti shalat yang telah ditentukan waktunya 

memungkinkan manusia untuk berlaku disiplin.

Kegiatan shalat berjama’ah, merupakan penerapan nilai budi 

pekerti dan kedisplinan. Nilai akhlak dan kedisplinan ini dapat 

dilaksanakan dalam bentuk kegiatan pra pembelajaran, seperti siswa 

sebelum masuk sekolah diadakan membaca asmaul husna, mengaji, 

kemudian juga kegiatan shalat dhuha dan shalat dzuhur berjamaah. 

Kalau kegiatan tersebut dilakukan oleh semua siswa baik guru 

maupun karyawan ini akan menjadikan suatu budaya religiusitas di 

madrasah.

5. Nilai Keteladanan

Nilai keteladanan tercermin dari perilaku para guru. Keteladanan 

merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan dan 

pembelajaran. Khususnya dalam penerapan nilai-nilai religiusitas.

                                                            
26 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: LPPI, 2007), hal. 3
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Madrasah sebagai lembaga yang memiliki ciri khas keagamaan, 

maka keteladanan harus ditanamkan. Mulai dari berpakaian, perilaku, 

ucapan, dan sebagainya. Dalam dunia pendidikan nilai keteladanan 

adalah sesuatu yang bersifat universal. 

Pada hakikatnya keteladanan dalam pandangan normatif yang 

didasarkan pada nilai-nilai Islam memiliki tiga aspek. Pertama, 

persiapan untuk dinilai, baik oleh pihak lain maupun dirinya sendiri. 

Misalnya orang yang akan dijadikan teladan, segenap perilakunya 

(terutama sesuai dengan status dan profesinya) hendaknya tidak 

tercela, sehingga dinilai oleh siapapun dia siap. Kedua, memiliki 

kompetensi yang cukup dalam bidang yang menjadi tanggung 

jawabnya. Sebagai guru yang akhlaknya baik, sopan santun agamanya 

mendalam, akan tetapi tidak berkompeten dalam mengajar, maka tidak 

akan dapat dijadikan teladan oleh siswanya. Ketiga, sikap istiqomah

artinya ia melakukan kebaikan secara konsisten, dimana saja dan 

kapan saja ia berbuat baik. Nilai keteladanan merupakan nilai yang 

melekat dalam pendidikan. 27

Menurut Kamrani Buseri, mengungkapkan ada tiga nilai-nilai 

religiusitas yaitu: nilai imaniah, nilai ubudiah, nilai muamalah: 

1. Nilai imaniah

Nilai imaniah adalah nilai yang dikaitkan dengan konsep, sikap 

dan keyakinan yang memandang berharga mengenai adanya Tuhan 

                                                            
27 Agus Maimun dan Agus Zaenal Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan 

Alternatif di Era Kompetitif (Malang: UIN Maliki-Press, 2010), hal. 83-90.
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dan segenap atribut-Nya, juga mengenai hal-hal yang gaib yang 

termasuk ke dalam kerangka rukun iman. Rukun iman yang memuat 

kepercayaan atau iman kepada Allah, malaikat, kitab suci, para 

Rasul, hari akhir, dan qodho’ dan qodar.

Mengenai rukun iman yang dijadikan sistematika dalam nilai 

ubudiyah, dalam aplikasinya masih diadakan modifikasi khususnya 

mengenai iman kepada Allah sehingga meliputi dua sub yaitu 

berkenaan dengan meyakini kebenaran Islam dan yang berkenaan 

dengan Tuhan dan atribut-Nya. Di dalam kenyataan di lapangan 

selain mengimani kepada Allah juga berkembang keyakinan 

terhadap Islam sebagai agama atau kebenaran yang datang dari 

Allah. 

2. Nilai Ubudiyah

Nilai ubudiyah adalah nilai yang dikaitkan dengan konsep, 

sikap, dan keyakinan yang memandang berharga terhadap ibadah 

dalam rangka pendekatan diri kepada Tuhan. Nilai-nilai ubudiyah 

mencakup sistematika rukun Islam. 

Syahadat yang merupakan salah satu dari rukun Islam 

ditiadakan dalam sistematika penulisan nilai ubudiyah. Hal ini 

disebabkan bagi seseorang yang telah memeluk Islam, baik masuk 

Islam secara keturunan atau baru memeluk Islam, syahadat tentu 

sudah dimilikinya. Syahadat merupakan suatu bentuk pengakuan 

formal bagi seseorang yang baru memeluk agama Islam. Sedangkan 
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bagi seseorang yang telah beragama Islam secara turun temurun, ia 

merupakan sesuatu yang sudah melekat pada dirinya.

3. Nilai Muamalah

Nilai muamalah adalah nilai yang dikaitkan dengan konsep, 

sikap, dan keyakinan yang memandang berharga hubungan antara 

manusia dengan manusia dan hubungan manusia dengan alam 

dibawah kerangka tuntunan Tuhan. 

Berkenaan dengan sistematika muamalah secara garis besar 

meliputi muamalah sesama manusia dan muamalah manusia dengan 

alam.28

Sedangkan dalam bukunya Mawardi Lubis, disebutkan bahwa nilai 

religiusitas mencakup tiga hal, yaitu: nilai aqidah, nilai syari’ah, nilai 

akhlak.

1. Nilai aqidah

Aqidah adalah dimensi ideologi atau keyakinan dalam Islam. 

Ia menunjuk kepada beberapa tingkat keimanan seseorang muslim 

terhadap kebenaran Islam, terutama mengenai pokok-pokok 

keimanan Islam. Pokok-pokok keimanan dalam Islam menyangkut 

keyakinan seseorang terhadap Allah SW, para malaikat, kitab-kitab, 

nabi dan rasul Allah, hari akhir, serta qodho dan qadar. 

Dalam ajaran Islam, aqidah saja tidaklah cukup, kalau kita 

hanya menyatakan percaya kepada Allah, tetapi tidak percaya akan 

                                                            
28 Kamrani Buseri, Nilai-nilai Ilahiah, hal.15-16.
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kekuasaan dan keagungan perintah-Nya. Tidaklah bermakna

kepercayaan kepada Allah, jika peraturannya tidak dilaksanakan, 

karena agama bukanlah semata-mata kepercayaan (belief). Agama 

adalah iman (belief) dan amal saleh (good action). Iman mengisi 

hati, ucapan mengisi lidah dan perbuatan mengisi gerak hidup. 

Kedatangan nabi Muhammad saw bukanlah semata-mata mengajar 

aqidah, bahkan mengajarkan jalan mana yang akan ditempuh dalam 

hidup, apa yang mesti dikerjakan dan apa yang mesti dijauhi itulah 

yang disebut syariah.

2. Nilai syariah

Syariah merupakan aturan atau undang-undang Allah SWT 

tentang pelaksanaan dan penyerahan diri secara total melalui proses 

ibadah secara langsung maupun tidak langsung kepada Allah SWT 

dalam hubungan dengan sesama makhluk lain, baik dengan sesama 

manusia, maupun dengan alam sekitar.

Hanafi menjelaskan bahwa syari’ah adalah peraturan-peraturan 

yang telah digariskan oleh Allah SWT. Peraturan-peraturan tersebut 

menjamin kesejahteraan lahir dan batin bagi yang menaatinya. 

Sementara Abdussalam menyatakan syariah merupakan aturan atau 

undang-undang Allah tentang pelaksanaan dan penyerahan diri 

secara total melalui proses ibadah secara langsung kepada Allah 

maupun secara tidak langsung dalam hubungannya dengan sesama 
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makhluk (mu’amalah), baik dengan sesama manusia maupun dengan 

alam. 

3. Nilai akhlak

Akhlak adalah bentuk plural dari khuluq yang artinya tabi’at, 

budi pekerti, kebiasaan. Akhlak adalah kebiasaan dan kehendak. 

Kebiasaan adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga 

mudah untuk melaksanakannya, sedang kehendak adalah menangnya 

keinginan manusia setelah ia mengalami kebimbangan. Kebiasaan 

yang berkaitan dengan akhlak adalah keimanan yang kuat tentang 

sesuatu yang dilakukan berulang-ulang sehingga menjadi adat 

kebiasaan yang mengarah kepada kebaikan dan keburukan. 29

Menurut Gay Hendricks dan Kate Ludeman dalam Ari Ginanjar, 

terdapat beberapa sikap religiusitas yang tampak dalam diri seseorang 

dalam menjalankan tugasnya, di antaranya:30

1) Kejujuran 

Rahasia untuk meraih sukses menurut mereka adalah dengan selalu 

berkata jujur. Mereka menyadari, justru ketidakjujuran kepada 

pelanggan, orangtua, pemerintah dan masyarakat, pada akhirnya 

akan mengakibatkan diri mereka sendiri terjebak dalam kesulitan 

yang berlarut-larut. Total dalam kejujuran menjadi solusi, meskipun 

kenyataan begitu pahit.

2) Keadilan 

                                                            
29 Mawardi lubis, Pendidikan Nilai Perkembangan Moral Keagamaa.,hal. 24-28. 
30 Agus Maimun dan Agus Zaenal Fitri, Madrasah Unggulan, hal. 117-179.
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Salah satu skill seseorang yang religius adalah mampu bersikap adil 

kepada semua pihak, bahkan saat ia terdesak sekalipun. 

3) Bermanfaat bagi Orang Lain 

Hal ini merupakan salah satu bentuk sikap religus yang tampak dari 

diri seseorang. Sebagaimana sabda Nabi SAW: "sebaik-baik 

manusia adalah manusia yang paling bermanfaat bagi manusia 

lain".

4) Rendah Hati 

Sikap rendah hati merupakan sikap tidak sombong mau 

mendengarkan pendapat orang lain dan tidak memaksakan gagasan 

atau kehendaknya. Dia tidak merasa bahwa dirinyalah yang selalu 

benar mengingat kebenaran juga selalu ada pada diri orang lain.

5) Bekerja Efisien 

Mereka mampu memusatkan semua perhatian mereka pada 

pekerjaan saat itu, dan begitu juga saat mengerjakan pekerjaan 

selanjutnya. Mereka menyelesaikan pekerjaannya dengan santai, 

namun mampu memusatkan perhatian mereka saat belajar dan 

bekerja. 

6) Visi ke Depan

Mereka mampu mengajak orang ke dalam angan-angannya. 

Kemudian menjabarkan begitu terinci, cara-cara untuk menuju 

kesana. Tetapi pada saat yang sama ia dengan mantap menatap 

realitas masa kini.
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7) Disiplin Diri yang Tinggi

Mereka sangatlah disiplin. Kedisiplinan mereka tumbuh dari 

semangat penuh gairah dan kesadaran, bukan berangkat dari 

keharusan dan keterpaksaan. Mereka beranggapan bahwa tindakan 

yang berpegang teguh pada komitmen untuk diri sendiri dan orang 

lain adalah hal yang dapat menumbuhkan energi tingkat tinggi.

8) Keseimbangan

Seseorang yang memiliki sifat beragama sangat menjaga 

keseimbangan hidupnya, khususnya empat aspek inti dalam 

kehidupannya, yaitu: keintiman, pekerjaan, komunitas dan 

spiritualitas.

Nilai-nilai religiusitas yang menjadi dasar dalam penelitian ini 

penulis menggunakan beberapa pengabungan teori di dalam bukunya 

Agus Maimun dan Agus Zaenal Fitri, bukunya Kamrani Buseri dan 

bukunya Mawardi Lubis, di mana nilai-nilai religiusaitas disebutkan 

antara lain: nilai ibadah, nilai jihad, nilai amanah dan ikhlas, nilai akhlak 

dan kedisiplinan, nilai keteladanan, nilai imaniah, nilai ubudiyah, nilai 

muamalah, nilai aqidah, nilai syari’ah.   

2. Implementasi nilai-nilai religiusitas

Implementasi bisa juga diartikan pelaksanaan, penerapan.31 Pelaksanaan 

adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan.32 sedangkan penerapan adalah 

                                                            
31 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya 

Karya, 2005), hal.178. 
32 Ibid., hal.281.
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pemasangan, pengenaan.33 Jadi, implementasi adalah suatu proses penerapan 

ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 

memberikan dampak baik berupa perubahan pengetahuan, ketrampilan 

maupun nilai dan sikap.34

Dalam artian secara praktis, penerapan adalah suatu tindakan yang 

dilakukan secara sadar terhadap nilai-nilai yang dilaksanakan oleh orangtua, 

pendidik, atau tokoh masyarakat dengan metode tertentu baik secara personal 

(perorangan) maupun secara lembaga yang merasa punya tanggung jawab 

terhadap perkembangan peserta didik atau generasi penerus bangsa dalam 

rangka menanamkan nilai-nilai dasar kepribadian dan pengetahuan yang 

bersumber pada ajaran agama Islam untuk dapat diarahkan pada sasaran dan 

tujuan yang ingin dicapai.

Penerapan nilai-nilai religiusitas tidak cukup dilakukan hanya dalam 

kegiatan belajar mengajar dalam kelas, tetapi dibutuhkan tindakan-tindakan di 

luar jam pelajaran kelas untuk mengoptimalkan fungsi madrasah sebagai 

lembaga pendidikan. Oleh karena itu, penerapan nilai-nilai religiusitas siswa 

yang akan dijadikan fokus dalam penelitian ini mencakup penerapan nilai-

nilai religiusitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar, program kegiatan 

OSIS seperti PHBI, infak, pesantren kilat, dan lain sebagainya, dan melalui 

kegiatan ektra kurikuler dan beberapa metode-metode penanaman nilai-nilai 

religiusitas.

                                                            
33 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia ., hal. 560. 
34 E. Mulyasa, KBK : Konsep, Karakteristik dan Implementasi (Bandung: PT. 

Rosdakarya, 2004), hal. 93.
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Menurut Abdurrahman Al-Nahlawi, dalam al-Qur’an dan hadist dapat 

ditemukan berbagai metode pendidikan yang sangat menyentuh perasaan, 

mendidik jiwa, dan membangkitkan semangat. Adapun metode yang 

diterapkan dalam menanamkan nilai-nilai religiusitas, yaitu:

1. Metode ḥiwâr (percakapan) qur’ani dan nabawi

2. Metode kisah qur’ani dan nabawi

3. Metode amśal (perumpamaan)

4. Metode uswatun ḥasanah (keteladanan)

5. Metode pembiasaan

6. Metode ‘ibrah (pelajaran) dan mau’iẓah (nasehat/peringatan)

7. Metode targîb (imbalan/ganjaran) dan tarḥîb (hukuman)35

Penjelasan dibawah ini mengajak umat Islam pada umumnya, dan para 

mendidik pada khususnya untuk mengembangkan afeksi ketuhanan dan 

penalaran manusia.

1. Metode ḥiwâr (percakapan) Qur’ani dan Nabawi

Metode ḥiwâr dapat diartikan sebagai pembicaraan antara dua pihak atau 

lebih yang dilakukan melalui tanya jawab dan didalamnya terdapat 

kesatuan topik atau tujuan pembicaraan.

2. Metode Kisah Qur’ani dan Nabawi

Secara terminologi, kisah Qur’ani adalah pemberitaan al-Qur’an tentang 

hal-ihwal umat terdahulu, nubuwat (kenabian) yang terdahulu, dan 

                                                            
35 Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ar-ruzz, 2006) hal. 141-142.
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peristiwa yang telah terjadi.36 Dalam pendidikan Islam dampak edukatif 

kisah sulit digantikan oleh bentuk-bentuk bahasa lainnya. Kisah-kisah 

dalam al-Qur’an dan Nabawi membiasakan dampak psikologis dan 

edukatif yang baik, konstan dan cenderung mendalam sampai kapanpun. 

Metode kisah tersebut dapat menggiring anak didik pada kehangatan 

perasaan, kehidupan, dan kedinamisan jiwa yang mendorong manusia 

untuk mengubah perilaku dan memperbaharui tekadnya selaras dengan 

tuntutan, pengarahan, penyimpulan, dan pelajaran yang dapat diambil 

dari kisah tersebut.

3. Metode amśal (perumpamaan) Qur’ani dan Nabawi

Metode amśal dapat diartikan sebagai metode kisah dalam 

pengungkapannya, yaitu dengan berceramah atau membaca teks. Metode 

amśal dapat memudahkan bagi peserta didik dalam memahami suatu 

konsep.

4. Metode uswatun ḥasanah/ keteladanan

Metode uswatun ḥasanah merupakan salah satu metode pendidikan yang 

dianggap besar pengaruhnya terhadap keberhasilan proses belajar 

mengajar. Metode keteladanan adalah suatu metode pendidikan dengan 

cara memberikan contoh yang baik kepada peserta didik, baik dalam 

ucapan maupun tindakan.37

5. Metode Pembiasaan

                                                            
36 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 

219.
37 Ibid., hal. 224.
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Pada dasarnya pendidikan dan pengajaran yang dilakukan melalui

praktek atau aplikasi langsung akan membiasakan kesan khusus dalam 

diri anak didik, sehingga kekokohan ilmu pengetahuan dalam jiwa anak 

didik semakin terjamin.

6. Metode ‘ibroh dan mau’iẓah

‘Ibroh suatu cara yang dapat membuat kondisi psikis peserta didik 

mengetahui intisari perkara yang mempengaruhi perasaannya, bisa 

diambil edukatif dari pengalaman pengalaman orang lain atau 

pengalaman dirinya sendiri sehingga sampai pada tahap perenungan. 

Mau’iẓah berarti nasehat dan peringatan dengan kebaikan dan dapat 

melembutkan hati serta mendorong untuk beramal.

7. Metode targîb dan tarḥîb

Targîb dan tarḥîb dalam pendidikan Islam lebih memiliki makna dari apa 

yang diistilahkan dalam pendidikan barat dengan “imbalan dan 

hukuman”. Kelebihan itu bersumber dari karakteristik ketuhanan yang 

tidak membunuh fitrah manusia dan yang menjadi identitas pendidikan 

Islam.

F. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.38 Sedangkan menurut 

Nana Syaodih, metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan 

                                                            
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hal.3
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pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-

pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu.39

Dari pengertian metode di atas, dapat di simpulkan bahwa metode penelitian 

pendidikan adalah cara ilmiah yang di gunakan untuk mendapatkan sebuah data 

yang valid dari berbagai sumber dengan tujuan untuk mendapatkan pengetahuan 

secara lebih mendalam terhadap suatu persoalan atau asal masalah yang 

memberikan sumbangan terhadap khazanah pemikiran pendidikan.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif deskriptif. 

Pendekatan kualitatif deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, 

misalnya perilaku, persepsi, tindakan dan lain-lain, secara holistik dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.40

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif disebabkan 

dalam penelitian ini mengutamakan pendiskripsian secara analisis tentang 

suatu peristiwa atau proses sebagaimana adanya dalam lingkungan yang 

alami untuk memperoleh makna yang mendalam dari hakekat suatu proses 

tersebut. Oleh karena itu, dalam penelitian ini datanya bukan berupa angka 

tapi berupa kata-kata baik yang berasal dari wawancara, catatan, laporan, 

dokumen, dan lain-lain.

                                                            
39 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008), hal. 52.
40 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2007), hal. 6.
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Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi kasus, yaitu suatu penelitian yang dilakukan terhadap suatu kesatuan 

sistem. Kesatuan ini dapat berupa program, kegiatan, peristiwa, atau 

sekelompok individu yang terikat oleh tempat, waktu, atau ikatan tertentu. 

Dengan kata lain, studi kasus adalah suatu penelitian yang diarahkan untuk 

menghimpun data, mengambil makna, dan memperoleh pemahaman dari 

kasus tersebut.41

2. Metode Penentuan Subjek

Metode penentuan subjek adalah metode tentang penentuan sumber 

data. Sumber data itu adalah “subjek darimana data itu di peroleh”. Yang 

dimaksud dengan subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu 

yang memiliki data penelitian, ialah data mengenai variabel-variabel yang 

diteliti. Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan 

hasil penelitian.42

a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek yang terdiri atas manusia, 

benda, hewan, tumbuhan, gejala nilai tes atau peristiwa sebagai sumber 

data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.43

Adapun yang menjadi sumber data pada penelitian Madrasah Aliyah 

YAPPI (Yayasan Pendidikan dan Penyiaran Islam) Gubukrubuh 

Gunungkidul Yogyakarta antara lain: Kepala Madrasah, Guru PAI 

                                                            
41 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode penelitian, hal. 64.
42 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 34-35.
43 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial Dan Pendidikan: Teori Aplokasi (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2007), hal. 116.
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berjumlah 3 orang (guru aqidah akhlak, fiqih, qur’an hadist), Siswa kelas 

XI MA YAPPI (Yayasan Pendidikan dan Penyiaran Islam) Gubukrubuh 

Gunungkidul Yogyakarta berjumlah 36 siswa.

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah bagian dari jumlah data dan 

bagian karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.44 Dalam 

menentukan sampel harus orang yang benar-benar mengalami, 

mengetahui, dan memahami. Teknik yang digunakan penulis untuk 

menentukan sampel pada siswa menggunakan purposive sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.

Oleh karena itu, sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah: Kepala 

Madrasah, Guru PAI berjumlah 3 orang (guru aqidah akhlak, fiqih, 

qur’an hadist), Siswa kelas XI MA YAPPI (Yayasan Pendidikan dan 

Penyiaran Islam) Gubukrubuh Gunungkidul Yogyakarta berjumlah 5 

siswa.

Adapun kriteria siswa yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:

a) Laki-laki dan perempuan

b) Ketua OSIS

c) Siswa yang aktif di madrasah

d) Siswa yang bermasalah di madrasah

e) Siswa yang mudah di temui dan siswa yang bisa meluangkan waktu.

                                                            
44 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, hal. 118.
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3. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh informasi 

kebenaran yang dipandang ilmiah dalam penelitian, terhadap hasil yang 

diperoleh secara keseluruhan. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Untuk mendapatkan 

data-data yang diperlukan, penulis menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data. Adapun yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

a. Metode wawancara (interview)

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.45 Esterberg (2002) mengemukakan 

beberapa macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, 

semiterstruktur, dan tidak terstruktur.46

Adapun yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara  terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 

pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan 

yang akan diajukan, pokok-pokok yang dijadikan dasar pertanyaan di 

atur secara terstruktur.  Penulis menggunakan metode ini untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dan mendalam untuk tentang 

nilai-nilai religiusitas siswa yang dikembangkan, penerapan nilai-nilai 

religiusitas siswa, faktor pendukung dan penghambat penerapan nilai-

nilai religiusitas siswa kelas XI MA YAPPI Gubukrubuh. Adapun yang 

                                                            
45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan., hal. 317.
46 Ibid., hal. 319.
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menjadi narasumber adalah kepala madrasah, guru PAI (aqidah akhlak, 

fiqih, qur’an hadist) dan siswa kelas XI MA YAPPI (Yayasan Pendidikan 

dan Penyiaran Islam) Gubukrubuh Gunungkidul Yogyakarta.

b. Metode observasi

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 

melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. 

Observasi ini dilakukan di lingkungan MA YAPPI Gubukrubuh 

Gunungkidul untuk memperoleh data tentang nilai-nilai religiusitas siswa 

yang sudah dikembangkan di MA YAPPI Gubukrubuh Gunungkidul 

Yogyakarta. 

c. Dokumentasi

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti, sehingga diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan 

berdasarkan perkiraan. Metode dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen.47

Dokumen disini adalah data atau dokumen yang tertulis.48

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran 

umum, letak geografis, sejarah berdiri madrasah, visi misi tujuan, 

struktur organisasi, kondisi guru, karyawan, siswa, dan sarana prasarana 

                                                            
47 Basrowi Dan Suwadi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 

2008), hal.158.
48 Irawan Soeharto, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosda Karya,2002), hal. 

70-73.
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dan kurikulum di MA YAPPI (Yayasan Pendidikan dan Penyiaran Islam) 

Gubukrubuh Gunungkidul Yogyakarta.

4. Metode analisis data

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian diskripsi kualitatif. 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 

tertentu.49 Analisis data dalam kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 50

Adapun langkah-langkah dalam analisis kualitatif adalah sebagai 

berikut:

a. Reduksi data

Reduksi data yang berarti merangkum, mengumpulkan data dan 

memilihnya sesuai dengan fokus pada tema penelitian yaitu implementasi 

nilai-nilai religiusitas siswa di MA YAPPI (Yayasan Pendidikan dan 

Penyiaran Islam) Gubukrubuh Gunungkidul Yogyakarta.

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak untuk 

itu maka perlu dicatat serta teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok memfokuskan hal-hal yang 

penting dicari tema atau polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya 

mencari bila diperlukan.

                                                            
49  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan , hal. 335.
50  Ibid., hal. 336.
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b. Data display (penyajian data)

Display data yaitu berusaha mengorganisasikan dan memaparkan 

secara menyeluruh guna memperoleh gambaran yang lengkap dan utuh. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sebagainya. Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.51

c. Conclusion drawing/ verification

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu 

melakukan interprestasi data dan melakukan penyempurnaan dengan 

mencari data baru guna untuk mengambil kesimpulan yang tepat.

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang 

dikemukan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukan merupakan kesimpulan yang kredibel.52

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah dalam memahami kerangka dan gambaran yang jelas 

mengenai isi penelitian ini, penulis sajikan sistematika pembahasan. Adapun 

rinciannya adalah sebagai berikut: 

                                                            
51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan., hal. 341.
52 Ibid., hal. 345.
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Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teoritik, metode 

penelitian, sistematika penulisan skripsi.

Bab II Gambaran Umum Madrasah, bab ini berisi tentang gambaran umum, 

letak geografis, sejarah berdiri, visi misi dan tujuan, struktur organisasi, 

keadaan guru, keadaan siswa, sarana prasaran dan kurikulum MA YAPPI 

(Yayasan Pendidikan dan Penyiaran Islam) Gubukrubuh Gunungkidul 

Yogyakarta.

BAB III Laporan Penelitian, bab ini berisi tentang nilai-nilai religiusitas yang 

dikembangkan di MA YAPPI Gubukrubuh Gunungkidul Yogyakarta, 

penerapan nilai-nilai religiusitas bagi siswa kelas XI MA YAPPI  

Gubukrubuh Gunungkidul Yogyakarta, Faktor pendukung dan 

penghambatpenerapan nilai-nilai religiusitas siswa kelas XI MA YAPPI 

Gubukrubuh Gunungkidul Yogyakarta.

BAB IV Penutup, pada bab ini berisi tentang Kesimpulan, Saran-saran, kata 

penutup, daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang terkait dengan 

penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis mengambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai-nilai religiusitas yang dikembangkan oleh MA YAPPI untuk 

membentuk pribadi siswa ada tiga, meliputi:

a. Nilai aqidah adalah nilai yang dikaitkan dengan sikap siswa yang 

bersumber pada konsep rukun iman, sehingga siswa mempunyai sikap 

jujur, sikap tidak putus asa, dan sebagainya.

b. Nilai syari’ah adalah nilai yang kaitkan dengan sikap siswa yang 

bersumber pada rukun Islam dalam rangka pendekatan pada Allah. Dan 

nilai syariah ini salah satunya akan menanamkan kedisiplinan pada diri 

siswa sehingga siswa berupaya untuk tidak terlambat masuk sekolah. 

c. Nilai akhlak adalah nilai yang dikaitkan dengan sikap siswa terhadap 

sesama manusia dan Tuhannya. Nilai yang bisa di ambil siswa dari nilai 

akhlak seperti nilai keimanan, ketaqwaan, rasa persaudaraan antar 

sesama teman, nilai amanah dan lain sebagainya. 

2. Penerapan nilai-nilai religiusitas terhadap siswa yang terdapat di MA YAPPI

Gubukrubuh Gunungkidul Yogyakarta dapat melalui dan dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga pendekatan.

a. Melalui KBM (Kegiatan Belajar Mengajar)
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Penerapan nilai religiusitas dalam KBM seperti kegiatan belajar pada 

umumnya, akan tetapi, di madrasah ini setiap awal pelajaran siswa 

diwajibkan untuk membaca do’a bersama dilanjutkan membaca Asmaul 

Khusna dan membaca al-Qur’an selama 15 menit, baik itu membaca 

bersama-sama ataupun bergiliran. Adapun untuk metode pengajaran guru 

menggunakan kurikulum yaitu KTSP.

b. Program kegiatan OSIS yaitu penerapan nilai-nilai religiusitas yang 

dilakukan melalui amal ubudiyah sehari-hari, baik yang secara langsung 

berhubungan dengan Allah maupun tidak langsung Adapun kegiatan 

yang berkaitan tentang meningkatkan religiusitas siswa MA YAPPI 

Gubukrubuh, antara lain:

1) Kultum diadakan setiap hari setelah shalat dhuhur dilaksanakan, 

kultum ini dilakukan serentak semua guru dan siswa yang ada di 

madrasah.dan siswa juga diberi tanggungjawab dan diberi 

kepercayaan untuk menyapaikan kultum. 

2) Infak. Kegiatan ini juga dilakukan pada hari jum’at dan tidak 

ditentukan nominalnya tetapi sesuai kemampuan dan keikhlasan dari 

siswa. 

3) Shalat berjamaah. Kegiatan shalat berjama’ah dhuhur dilakukan 

setiap hari di Laboratorium pendidikan agama Islam sekaligus 

digunakan untuk kegiatan keagamaan dan dijadikan mushola 

sekolah.
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4) PHBI. Kegiatan peringatan hari besar Islam dilaksanakan ketika 

bertepatan dengan hari-hari besar Islam, misalnya maulid nabi, isra’ 

mi’raj, nuzulul qur’an, hari raya idul adha, hari raya fitri, halal 

bihalal (syawalan).

5) Perayaan HUT madrasah. Pada hari ulang tahun madrasah, 

khususnya pengurus OSIS mengadakan perayaan dan lomba-lomba 

yang bersifat Islami yang selalu berbeda pada setiap tahunnya.

6) Pesantren Kilat di MA YAPPI Gubukrubuh dilakukan mulai pagi 

pukul 07.00 sampai 14.00. Adapun kegiatannya dari pagi lebih 

ditekankan pada kegiatan-kegiatan keagamaan, dimulai dengan 

membaca asmaul husna yang menjadi bacaan wajib di MA YAPPI

Gubukrubuh kemudian tadarus al-Qur’an selama satu jam. setelah itu 

shalat dhuha dan dilanjutkan lomba-lomba yang berkenaan dengan 

keagamaan (religius), dilanjutkan dengan shalat dhuhur berjama’ah 

dan kajian-kajian keislamaan yang menjadi pemateri kelas X, XI, 

XII.

c. Ekstra kurikuler

1) Seni musik islami hadroh, merupakan ekstra kurikuler yang ada di 

MA YAPPI Gubukrubuh, kegiatan hadroh dilakukan pada hari kamis. 

Seni musik Islami hadroh disini bertujuan untuk menumbuhkan 

apresiasi (penghargaan) siswa terhadap seni budaya Islami, sehingga 

bisa memupuk bakat, minat siswa dibidang seni musik Islami, dan 

juga bisa menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa.
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2) Qira’ah. Seni baca al-Qur’an yang ada di MA YAPPI Gubukrubuh 

Bertujuan untuk menumbuhkan apresiasi siswa terhadap seni budaya 

Islami, memupuk bakat dan minat siswa dibidang seni baca al-Qur’an.

3. Faktor pendukung penerapan nilai-nilai religiusitas MA YAPPI Gubukrubuh 

Gunungkidul Yogyakarta:

a. Guru yang ada di MA YAPPI Gubukrubuh bukan hanya sebagai 

motivator dalam meningkatkan keagamaan siswa akan tetapi juga 

memberikan contoh yang baik.

b. Adanya fasilitas yang lengkap dan memadai serta sarana dan prasarana 

yang menunjang kegiatan keagamaan.

Faktor penghambat penerapan nilai-nilai religiusitas MA YAPPI Gubukrubuh 

Gunungkidul Yogyakarta seperti:

a. Latar belakang orang tua siswa sendiri yang belum bisa menerapkan 

nilai-nilai religiusitas dan belum memberikan contoh terbaik bagi 

anaknya. Lingkungan keluarga sangat berpengaruh yang signifikan 

terhadap siswa dan lingkungan keluarga merupakan pendidikan pertama 

bagi anak sebagai pondasi dalam menjalankan perbuatan-perbuatan yang 

dilakukan anak. 

b. Latar belakang siswa yang bermacam-macam baik pengetahuan, 

pemahaman dan penghayatan tentang religiusitas siswa sendiri. Dan

adanya siswa yang kurang sadar akan kewajibannya sebagai umat 

beragama, yang kurang mengerti akan hukum agama.
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c. Persediaan air, merupakan faktor utama dan signifikan karena kalau tidak 

ada air maka kegiatan religiusitas (keagamaan) tidak akan berjalan 

dengan lancar.

B. Saran-saran

1. Hendaknya penerapan nilai religisuitas (keberagamaan) yang ada terus 

dilakukan agar siswa mempunyai pegangan yang kuat terhadap agama 

mengingat dampak globalisasi yang tidak selalu positif.

2. Hendaknya penerapan nilai religiusitas (keberagamaan) yang ada terus 

dikembangkan dan lebih bervariatif disesuaikan dengan kondisi siswa dan 

perkembangan zaman yang semakin maju.

3. Hendaknya pihak sekolah memberikan pembinaan dan perhatian yang 

lebih kepada beberapa siswa yang kurang mempunyai rasa beragama 

sehingga mereka dapat menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

secara sadar yang pada akhirnya mereka juga dapat menjadi pribadi 

musliim yang kuat.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillahirobbil’alamin segala puji bagi Allah yang telah 

melimpahkan rahmat hidayah-Nya dan memberikan kekuatan iman, 

kesehatan dan kesempatan pada penulis sehingga saya mampu menyelesaikan 

penulisan skripsi ini dengan baik. Tak lupa sholawat serta salam tetap penulis 

haturkan kepada suritauladan kita, Rasulullah Muhammad SAW.

Penulis merasa dengan segenap jiwa dan raga bahwa tanpa pertolongan 

Allah dan dorongan dari berbagai pihak terutama do’a orang tua, do’a guru-

guru serta motivasi para sahabatku, penulisan ini belum tentu terselesaikan, 

maka dari itu penulis ucapkan terima kasih sedalam-dalamnya semoga Allah 

SWT membalasnya dengan kebaikan pula. Amin ya Robbal Alamin.

Skripsi yang sederhana ini tentunya masih banyak kekurangan dan 

kesalahan, baik tu isi maupun bahasa. Maka dari itu sudilah kiranya para 

pembaca untuk memberi saran serta kritik yang bersifat konstruktif dari 

semua pihak guna untuk perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT  yang maha sempurna, semoga apa 

yang sudah tertuang di skripsi ini bisa memberikan manfaat bagi penulis 

khususnya dan pada semua pihak pada umumnya.

Yogyakarta, 17 April 2012
Penulis

Jauharotul Muniroh
08470090
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